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ABSTRAK 
PERANCANGAN TAMAN FESTIVAL SENI DAN BUDAYA BALI 
DENGAN PENDEKATAN ICONIC 
 
Bali merupakan pulau yang kaya akan seni dan budaya,terutama pada sektor 
fasilitas pertunjukan seni. Namun tidak dapat di pungkiri bahwa Bali masih 
memiliki masalah dalam sektor tersebut. Beberapa masalahnya diantara lain adalah 
kurangnya jumlah sarana dan prasarana pementasan kesenian,belum memiliki 
gedung kesenian yang representatif,dan fasilitas pada gedung pertunjukan yang 
sudah ada kurang memadai. Untuk itu perancangan taman festival seni dan budaya 
bali dengan pendekatan iconic diharapkan dapat menjadi solusi akan permasalahan 
tersebut. Perancangan ini menggunakan pendekatan iconic dengan implementasi 
prinsip desain dewata nawa sanga yang merupakan nilai kepercayaan masyarakat 
bali yang telah diterima secara historis dan merepresentasikan karakter masyarakat 
sekitar. Prinsip desain dewata nawa sanga yang di implementasikan antara lain asta 
kosala kosali atau kaidah penataan massa bangunan kuno bali,tri mandala atau 
optimalisasi fungsi,tri hita karana yaitu keseimbangan kosmologis,tri angga hirarki 
tata nilai,sanga mandala orientasi kosmologis,natah konsep ruang luar,kajah kangin 
dan kelod yang merupakan sumbu suci antara gunung dan laut,kejujuran 
material,kejujuran struktur,dan perhitungan sakral. Pada bagian akhir di harapkan 
hasil perancangan dapat mengatasi masalah masalah yang terjadi pada masyarakat 
dengan rancangan beserta pendekatan arsitektur yang telah di terapkan. 
 
 
Kata kunci : Seni dan budaya bali, gedung pertunjukan, pendekatan iconic, desain  
iconic.
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 ABSTRACT 
BALINESE ART AND CULTURE FESTIVAL GARDEN DESIGN WITH 
ICONIC APPROACHES  
 
  
Bali is an island that is rich in art and culture, especially in the art 
performance facilities sector. But it cannot be denied that Bali still has problems in 
the sector. Some of the problems include the lack of facilities and infrastructure for 
performing arts, not having a representative art building, and facilities in existing 
theater that are inadequate. For this reason, the design of the Balinese arts and 
cultural festival garden with an iconic approach is expected to be a solution to the 
problem. This design uses an iconic approach with the implementation of the design 
principles of the gods of nawa sanga which is a value of trust in the Balinese 
community that has been historically accepted and represents the character of the 
surrounding community. The principles of god nawa sanga design that are 
implemented include cosmic kosala asta or Balinese ancient building mass 
management rules, tri mandala or function optimization, tri hita karana namely 
cosmological balance, tri angga hierarchy of values, reason of the cosmological 
orientation mandala, the cosmological concept of space, natah kajah kangin and 
kelod which are the sacred axis between the mountain and the sea, material honesty, 
honesty of structure, and sacred calculation. In the final part, it is expected that the 
results of the design can overcome the problems that occur in society with the design 
and architectural approach that has been applied. 
 
 
Keywords: Balinese arts and culture, theater, iconic approach, iconic design 
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1.1 Latar Belakang 
Pulau Bali merupakan sebuah pulau wisata yang kental akan kesenian dan 
kebudayaan nya,berbagai macam jenis kesenian dan kebudayaan menjadi daya tarik 
bagi para pengunjung untuk mengunjungi pulau ini, karena masyarakat bali 
mempunyai kepercayaan yang sangat kuat pada unsur kesenian dan kebudayaan 
nya, kepercayaan tersebut di tanamkan ke dalam berbagai aplikasi dan menjadi 
pedoman bagi mereka untuk berkegiatan. 
Menurut Harry Sulastianto (2006) seni adalah sebuah keahlian dalam 
aktivitas mengekspresikan ide ide dan pemikiran estetika,termasuk mewujudkan 
kemampuan dan imajinasi untuk merealisasikan pandangan atas beberapa 
benda,karya,atau suasana yang menghadirkan rasa indah dan menciptakan 
peradaban manusia yang lebih maju. 
Sedangkan pengertian budaya menurut Soelaiman Soemardi (1923), adalah 
hasil karya cipta dan rasa masyarakat sehingga rasa tersebut dapat menghubungkan 




Dengan unsur seni dan kebudayaan Bali yang sangat kental,perlu adanya 
upaya untuk menjaga dan melestarikan hal tersebut. Perlu adanya tempat untuk 
mewadahi para seniman,musisi,penari,dan para pekerja seni untuk dapat 
menyalurkan kreativitas,keahlian dan bakat yang mereka miliki. Untuk itu 
terbentuklah suatu ide dan gagasan untuk marancang sebuah bangunan yang di 
Gambar 1.1 tarian bali  
(sumber : www.academia.edu,2019) 

































harapkan dapat memenuhi semua unsur terbebut yang di beri nama dengan Taman 
Festival Seni dan Budaya Bali. Taman Festival Seni dan Budaya Bali ini di rancang 
dengan tujuan sebagai wadah atau tempat pementasan seni utamanya di 
peruntukkan pada masyarakat Bali. 
Kota Denpasar Timur merupakan sebuah kota yang letaknya persis berada 
di tengah pulau Bali. Denpasar Timur juga memiliki beragam potensi wisata yang 
banyak di kenal oleh wisatawan lokal maupun manca negara,beberapa objek wisata 
yang cukup terkenal antara lain adalah desa wisata Kertalangu,Bali Orchid 
Garden,Taman Werdhi Budaya,Pantai Muara Tangtu,dan Pantai Padang Galak 
yang merupakan lokasi site dari perancangan Taman Festival Bali ini. Denpasar 
Timur juga masih memiliki banyak kesenian yang dapat di kembangkan dan masih 
lestari sampai saat ini. Hal ini di buktikan dengan berkembang nya kelompok 
kesenian yang terus tumbuh dan berkembang luas di kalangan masyarakat. Hal ini 
berdasarkan data Dinas Pariwisata Kota Denpasar pada tahun 2014 yang 
menyebutkan bahwa terdapat 2700 seniman yang tersebar di denpasar timur. 
 Merujuk kepada Peraturan daerah Kota Denpasar No. 6 tahun 2016 tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Semesta Berencana 
Kota Denpasar tahun 2016-2021, salah satu isu yang utama dari daerah denpasar 
timur adalah pada  bidang Kebudayaan, terdapat permasalahan diantaranya,  
bergesernya budaya dan kearifan lokal, Kurangnya sarana dan prasarana 
pementasan kesenian. Isu ini merupakan salah satu isu yang menjadi prioritas untuk 
di selesaikan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). 
Seni dan budaya yang terdapat di kecamatan Denpasar Timur juga menjadi 
salah satu daya tarik bagi wisatawan. Namun,minimnya sarana dan prasarana untuk 
pementasan kesenian di daerah ini menjadi hal yang sangat di 
sayangkan,pembangunan Taman Festival Bali yang rencananya akan di bangun 
pada daerah Denpasar Timur dan di rencanakan akan selesai pada tahun 2012 
ternyata terhambat masalah dana karena krisis moneter pada kala itu. Karena itu 
pengembangan budaya dan pelestarian seni di kawasan ini menjadi terhambat.  
Oleh karena itu, berdasarkan isu yang terjadi dengan mengacu pada data di 
atas,dapat di simpulkan bahwa perlu adanya perancangan Taman Festival Bali 

































dengan pendekatan iconic guna untuk menyelesaikan masalah dan sekaligus 
mengangkat seni dan budaya yang ada di pulau bali. 
 
1.2 Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang tersebut, maka didapat suatu permasalahan yakni :  
1.kurang nya jumlah sarana dan prasarana kesenian  
2.Bali belum memiliki gedung kesenian yang representatif  
3.fasiltias pada gedung kesenian yang ada kurang memadai 
1.2.2 Tujuan Perancangan 
Tujuan perancangan tugas akhir adalah untuk merancang taman festival seni 
dan budaya bali dengan pendekatan tertentu,guna menyelesaikan permasalahan 
yang terjadi. 
1.3 Batasan Perancangan 
.Batasan perancangan adalah merancang gedung pertunjukan yang dapat 
mewadahi semua aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan kesenian dan 











































2.1 Tinjauan Objek 
2.1.1 Definisi  
Pusat Seni adalah pokok pangkal Tempat yang memiliki aktivitas seni 
tinggi yang dapat menarik dari daerah sekitar (Poerdarminto, W.J.S :2003). 
Seni adalah keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi 
kehalusannya, keindahannya, dan sebagainya. Seni juga dapat diartikan karya 
yang diciptakan dengan keahlian yang luar biasa, seperti tari, lukisan dan 
ukiran. Seni ciptaan yang dapat menimbulkan rasa indah bagi orang yang 
melihat, mendengar, atau merasakannya (Poerdarminto, W.J.S :2003).  
Seni menurut Prof. Madya Drs. Sidi Gazalba (Arofah, Himmatul :2010) 
menyimpulkan seni ke dalam beberapa hakikat yaitu : 
a. Seni sebagai kemahiran 
Yaitu   dengan membuat  barang barang berdasarkan imajinasi dan 
keahlian sang pekerja seni.
b. Seni sebagai kegiatan manusia 
Tolstoy mendefinisikan seni sebagai kegiatan manusia terdiri atas 
perkara seseorang yang secara sadar menyampaikan perasaannya yang telah 
dihayati kepada orang lain, dan dimana perasaan yang telah tersampaikan 
tersebut dapat membuat sebuah kesan pada diri orang yang menerimanya. 
c. Seni sebagai karya 
Seni sebagai karya diartikan adalah seni merupakan sebuah produk dari 
hasil pekerjaan manusia itu sendiri. 
 

































2.1.2 Aktivitas dan Fasilitas 
Sebagai Gedung pertunjukan seni,pengguna fasilitas pada 
Perancangan Taman festival seni dan budaya Bali  ini memiliki berbagai 
aktifitas sesuai dengan kebutuhannya.berdasarkan teori yang telah di 
sebutkan pada definisi objek, dapat diperoleh ruang-ruang  yang dibutuhkan 
sebagai fungsi utama dan fungsi penunjang antara lain dapat dilihat pada 
Tabel 2.1 Pengguna, Aktifitas dan Ruang, berikut. 
Tabel 2.1: Tabel Aktifitas Berdasarkan Fungsi Primer: Aktifitas dalam 
bangunan  























Menonton pertunjukan Gedung pertunjukan 
Melihat benda bersejarah 
dan belajar 
Museum seni dan budaya 
Makan dan minum Sentra Makanan khas bali 
Buang air 
kecil/besar/mandi 
Kamar mandi/ toilet 
Sholat Musholla 
Melihat proses pembuatan 
karya seni  
Workshop Center 
Melakukan praktek dan 
pembelajaran seni dan 
budaya  
Workshop Center 
Memarkir kendaraan Parkir 
  
Pembelian ticket Area ticketing 






















































Mengontrol dan mengatur 
semua kegiatan 
Kantor pengelola 
istirahat Ruang istirahat 




Kamar mandi / toilet 
Rapat Ruang meeting 
Menerima tamu Ruang tamu 



















Makan dan Minum 





Istirahat dan menaruh 
barang 













merawat kawasan Gedung 
pertunjukan 
Gudang 
Istirahat R. istirahat 


































2.1.3.1 Skema Organisasi Ruang 
Pola Organsasi ruang perencanaan Taman Festival Seni dan Budaya  
Bali terbagi menjadi beberapa zona, alurnya berpedoman pada asta kosala 
kosali, yang diklasifikasikan sebagai organisasi ruang makro dan mikro, sebagai 
berikut: 
1. Organisasi Ruang Makro 
Organisasi ruang Makro terdiri dari 5 zona antara lain: zona gerbang/pintu 























lingkungan dan mengatur 
kendaraan 
Kawasan perancangan 
Makan dan minum Sentra Makanan Khas Bali  
Istirahat R. istirahat 
sholat Musholla 


































2. Organisasi Ruang Mikro 
Organisasi ruang mikro adalah bagian dari organisasi makro yang 
berhubungan antar ruangnya. 
a. Zona parkir 
Gambar 0.2 organiasi ruang makro 
(sumber :pribadi,2019) 
Gambar 0.3 Organisasi ruang mikro   
(sumber :pribadi,2019) 













































Gambar 0.5 Zona inti  
(sumber : Pribadi,2019) 
Gambar 0.4 Zona penunjang  
(sumber : pribadi,2019) 

































Standar ruang pada perencanaan kawasan Taman Festival Seni Bali ini 
menggunakan NAD (Neufert Architecture Data), PMR (Permenpar tentang usaha gedung 
pertunjukan seni), dan AS (asumsi) Sehingga diperoleh besaran ruang sebagaimana dalam 












































Zona Penunjang & 
Inti 
Nama Ruang Studi Kapasitas Standart 
Kebutuhan 






PMR 500 orang 4 m2/orang 2000 m2 
Gedung Pameran 
AS 150 unit 4 m2/orang 600 m2 
Zona ticketing 
NAD 150 orang 2 m2/orang 300 m2 
Toilet/KM 
NAD 30 unit 3 m2/unit 90 m2 





AS 1 unit - 8000 m2 
Zona Pengelola 



































 Museum seni dan 
budaya 







2 m2/orang 2000 m2 
Toilet 
NAD 30 unit 3 m2/unit 90 m2 
Total 13894 m2 


































2.2 Lokasi Perancangan 
2.2.1. Gambaran Umum Lokasi 
Kecamatan Denpasar Timur merupakan Kecamatan di Bali yang memiliki 
wilayah pantai. wilayah Kecamatan Denpasar Timur memiliki luas wilayah 22,32 
Km² atau 2.232 Ha, terletak disebelah timur Kota Denpasar yang terdiri dari 7 Desa 
dan 4 Kelurahan serta 54 Dusun, 33 Lingkunngan. Diantara keempat kecamatan di 
Kota Denpasar luas Kecamatan Denpasar merupakan yang terkecil. Penggunaan 
tanah terbesar adalah untuk lahan pekarangan yaitu sebesar 1.251 Ha, selanjutnya 
luas sawah 693 Ha, tegalan 144 Ha, dan lainnya 143 ha. Tingkat curah hujan rata-
rata sebesar 244 mm per bulan, dengan curah hujan yang cukup tinggi terjadi pada 
bulan Desember. Sedangkan suhu udara rata-rata sekitar 29.8 °C dengan rata-rata 
terendah sekitar 24.3 °C. Secara administrasi, jumlah Penduduk Kecamatan 
Denpasar Timur sampai bulan Desember 2013 sesuai dengan data dari Badan Pusat 
Statistik Kota Denpasar adalah 146.510 jiwa, laki-laki sebanyak 74.460 jiwa dan 
perempuan sebanyak 146.510 jiwa. Kepadatan penduduk Kecamatan Denpasar 




 Menurut Badan Statistika Provinsi bali,terdapat 121 sanggar seni yang ada 
di provinsi ini, sedangkan untuk panggung pentas/infrastruktur gedung pertunjukan 
Gambar 0.6 peta sanggar seni   
(sumber : Pribadi,2019) 

































hanya terdapat 6 gedung pertunjukan yang tersebar di provinsi bali. Sedangkan 
untuk kecamatan denpasar timur sendiri, tidak ada Infrastruktur gedung 
pertunjukan sama sekali. 
Tapak yang nantinya akan di pilih sebagai lokasi perancangan Taman Festival 
Bali berada di Kecamatan Denpasar Timur.  Adapun kriteria untuk pemilihan lokasi 
perancangan diantaranya : 
1. Tapak terletak tidak jauh dari pusat Kota Denpasar, guna membantu 
pengembangan Kota Denpasar. 
2. Mempunyai aksesibiltas yang mudah. 
3. Adanya sistem drainase yang baik di sekitar tapak. 
4. Dimensi tapak memiliki di atas 1 hektar luas guna pengembangan Pusat seni 
Denpasar nantinya. 
5. Terdapat jalur penghubung dengan aktifitas pariwisata lain di Kecamatan 
Denpasar Timur. 




a. Peta lokasi 
Peta Lokasi Jalan Padang Galak No 3,Kesiman,Kecamatan Denpasar 
Timur.Lahan ini memiliki luas sekitar 8,98 Hektar dan berada Tepat di depan 










Gambar 0.7 Peta Tapak  
(sumber : Pribadi,2019) 














































































Gambar 0.8 Tampak barat site  
(sumber : google maps,2019) 
Gambar 0.9 Tampak timur site 
(sumber : google maps,2019) 
Gambar 2.1 Tampak selatan site  
(sumber : google maps,2019) 

















































2.2.2. Eksisting Tapak 
  Eksisting tapak berada di jalan Padang Galak no 3. Kesiman kecamatan denpasar 
timur. Lokasi site tepat berada di sebelah barat pantai padang galak. Pada area ini 
telah di bangun bangunan serupa yang di beri nama taman festival bali,dimana 
bangunan ini difungsikan sebagai taman rekreasi. Bangunan ini sebelumnya di 
kelola oleh pihak swasta dan telah di nonaktifkan semenjak tahun 1997 karena 
Gambar 2.2 Tampak utara site  
(sumber : google maps,2019) 



































        Luas site eksisting adalah sekitar 8,98 hektar. Sebelah timur dari site terdapat 
pantai padang galak,sebelah utara,barat,dan selatan site adalah pemukiman warga. 
 
2.3. Potensi dan Kekurangan Site 
2.3.1. Potensi Site 
 Kondisi site ini mempunyai nilai lebih untuk dijadikan area perancangan 
taman festival seni dan budaya bali diantaranya :  
 
1. Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau,serta dekat dengan pemukiman 
warga,menurut peta RPJMD Bali tahun 2019 area ini termasuk zona 
rencana pembangunan kawasan pariwisata. 
2. Lokasi site yang cukup luas,untuk sebuah kawasan gedung pertunjukan. 
3. Akses jalan sangat mudah karena hanya berjarak 15 kilometer dari pusat 
kota denpasar,akses jalan pada area timur site mempunyai lebar 
12meter,memudahkan akses kendaraan. 
Gambar 2.3 taman festival bali  
(sumber : pribadi,2019) 

































4. Menurut peta RPJMD Bali belum ada bangunan serupa di sekitar area site 
yang menambah nilai urgensi pembangunan. 
2.3.2. Kekurangan Site 
       Namun lokasi site memiliki beberapa kekurangan diantaranya :  
1. Hanya ada satu saluran kota yang terekspose untuk drainase, pada area timur 
site  
2. Garis sempadan pantai yang maksimal 10 meter dari jarak ambang tertinggi 
bibir pantai sangat berpengaruh pada perancangan,sehingga site harus 
bergeser 2meter dari batas lahan. 
3. Lingkungan site yang tertinggal membuat site memiliki masalah pada 

















































PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN 
3.1 Pendekatan perancangan 
3.1.1 Pendekatan Iconic  
Adapun penjelasan dari pendekatan Iconic menurut tesis yang di tulis oleh 
Harsha Chougule dalam (Iconic Architecture,2013)  adalah desain  yang  
menggunakan  bentuk bentuk yang  secara  historis  telah  dicoba  dan  diterima  
oleh  masyarakat  tradisional. Jenis  dan   konstruksi   bangunan   merupakan   
repetisi   dan   modifikasi   dari Bangunan bangunan  yang  mengandung  unsur 
unsur  symbol,  tradisi,  dan mitos  kebudayaan  tertentu. 
Terdapat beberapa Prinsip desain dalam pendekatan Iconic yaitu :  
1. Desain yang unik 
Desain mempertimbangkan bentuk dan seluruh aspek yang ada 
dengan penggabungan beberapa aspek tersebut menjadi sesuatu yang baru 
tanpa adanya batasan di luar batasan perancangan. 
2. Pesan Spesifik  
Desain memiliki makna tersirat di balik semua aspek bangunan yang 
ada,sehingga jika di telaah lebih dalam,maka desain akan mengartikan 
sebuah pesan atau makna tertentu bagi penikmatnya. 
3. Representasi Spektakular  
Desain memiliki representasi akan masyarakat di sekitarnya,semua 
konsep bangunan merepresentasikan kebudayaan masyarakat sekitar,dari 
mulai kesenian,kebiasaan,dan kebudayaan. 
4. Menentang Konteks 
Prinsip ini bermaksud adalah membuat suatu bangunan berbeda 
dengan bangunan lain,tapi tetap memiliki ciri khas dari bangunan di 
sekitarnya,menentang konteks bangunan di sekitarnya untuk 
memunculkan satu bangunan yang berbeda,dan bisa menjadi landmark 
bagi daerah tersebut. 
 

































3.1.2 Integrasi Keislaman 
Integrasi keislaman dalam konsep bangunan ini diambil dari ayat  
Al-Quran dari surat An-nahl surah 16 ayat 6 yang berbunyi  : 
  َ   َکُم ۡ   ِ َۡہ ا  َمہ  ل  ٌ    ِ  َۡ     ُرِ َۡ  وَن ُ    َ    ِ  َۡ     وَن ُِ  رَن ِ 
Artinya : Dan kamu memperoleh keindahan padanya,ketika kamu 
membanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskan nya ( ke tempat 
penggembalaan). 
Integrasi ayat kedalam desain bangunan adalah manusia memiliki kendali 
untuk menikmati dan meluksikan keindahan itu,sesuai dengan subjektivitas 
perasaan nya,oleh karena itu penggunaan patra patra bali yang telah di pilih dan 
di saring,untuk di implementasikan ke dalam bangunan. 
3.2 Konsep perancangan 
Konsep rancangan didasarkan pada Prinsip desain Iconic dan Prinsip nilai 
nilai kepercayaan masyarakat menurut (Yendra,2010) yang di sebut Dewata 
nawa sanga. Dimana pendekatan Iconic membutuhkan representasi kesenian dan 
kebudayaan masyarakat sekitar untuk dijadikan sebuah identitas bangunan,maka 
menurut  dewata nawa sanga adalah nilai kepercayaan atau prinsip desain 
masyarakat bali itu sendiri. Adapun poin penting dalam prinsip desain dewata 







































1. Asta Kosala Kosali : Adalah penataan massa pada bangunan kuno bali dengan 
mempertimbangkan aspek aspek “fengshui”bali,dimana di tiap penataan 
massanya mempunyai makna tertentu.  
2. Tri mandala :  Optimalisasi fungsi berupa pengaplikasian tiga area yaitu area 
utama atau prioritas,area tengah atau area penunjang,dan area bawah adalah area 
servis. 
3. Tri Hita karana : adalah keseimbangan kosmologis dimana sejatinya meskipun 
di dalam bangunan, manusia tetap harus menyatu dengan alam, karena dipercaya 
makhluk hidup dan alam saling membutuhkan satu sama lain,pengaplikasian di 
dalam bangunan adalah dengan membuat konsep terbuka. 
4. Tri angga : adalah hirarki tata nilai dimana semua aspek dalam bangunan 
memiliki tiga tingkatan yaitu : kaki,badan,dan kepala atau bisa juga diartikan 
dengan konotasi lain yang berarti bertingkat tiga. Pengaplikasian prinsip ini ada 
pada desain bentukan bangunan dan zonasi. 
5. Sanga mandala : adalah orientasi kosmologis diantara bangunan bangunan yang 
ada,yang berarti adalah sirkulasi di tengah bangunan bangunan.dengan dasar 
Gambar 3.1 Prinsip Dewata nawa sanga 
(sumber :sketsa pribadi) 

































dari tabel perhitungan kuno bali ditarik kesimpulan bahwa representasi dari 
sanga mandala adalah jika arah sirkulasi berlawanan dengan arah jarum jam. 
6. Natah : adalah konsep ruang terbuka di mana pada halaman antar bangunan,atau 
ruang luar tidak menggunakan elemen bangunan sebagai peneduh,melainkan 
mengandalkan pembayangan yang tercipta antar bangunan,natah juga berarti 
kekosongan yang terisi. Maksud dari kata ini adalah bahwa ruang luar yang 
kosong sebenarnya terisi oleh bayangan bangunan itu sendiri. 
7. Kejujuran material : adalah konsep dimana bahwa struktur bangunan adalah 
merupakan struktur yang jujur tanpa adanya penutup atau lapisan yang dapat 
menyamarkan identitas material itu sendiri,pengaplikasian dalam site adalah 
dengan menggunakan material expose seperti kayu,bata merah dan tembaga.  
8. Kejujuran struktur : adalah dengan mengekpos rangka atau tiang struktur 
bangunan,pengaplikasian prinsip ini terdapat pada semua bangunan penunjang 
dan utama. 
9. Kajah kangin dan kelod : adalah sumbu mata angin suci antara gunung dan 
laut.dimana gunung dianggap sebagai baik dan laut dianggap sebagai buruk. 









































4.1 Rancangan Arsitektur 
Berdasarkan pendekatan yang diambil,serta menimplementasikan nilai nilai 
lokal sebagai representasi dan pengaplikasian dari pendekatan,maka perancangan 
arsitektur taman festival seni dan budaya bali ini akan berfokus pada penanaman 
nilai nilai yang di dasari oleh prinsip desain “dewata nawa sanga” sebagai 
implementasi pendekatan. 
 
4.1.1 Bentukan Bangunan 
Bentuk bangunan Didasari oleh Pendekatan Iconic yang mempunyai beberapa 
poin penting berupa desain yang unik,representasi spektakular,pesan 
tersembunyi,dan keberanian untuk menentang konteks. Oleh karena itu untuk 
memenuhi poin tersebut,di aplikasikanlah suatu prinsip desain dewata nawa sanga 
yang merupakan nilai nilai kepercayaan masyarakat bali dalam membangun suatu 
bangunan,dimana kepercayaan tersebut telah diterima secara historis oleh 
masyarakat yang ada di sekitarnya. 
 
 
Gambar 4.2 Konsep bentukan bangunan 
utama 
(sumber :sketsa pribadi) 



































 Konsep pada bangunan penunjang mengimplementasikan nilai nilai dewata 
nawa sanga yaitu triangga,sanga mandhala,kejujuran struktur dan material. Dimana  
 
4.1.2 Organisasi Ruang  
Organisasi ruang didasari oleh nilai nilai dewata nawa sanga yang 
meliputi asta kosala kosali,atau penataan massa bangunan,kajah kangin 
dan kelod atau orientasi terhadap sumbu sakral yaitu arah laut dan arah 
gunung,tri mandala sebagai konsep zonasi akan tingkatan pembagian 
fungsi bangunan,konsep triangga sebagai proporsi jarak antar 
bangunan,dan natah sebagai konsep ruang luar. 
Gambar 4.2 Contoh Konsep bentukan 
bangunan penunjang 
(sumber :sketsa pribadi) 


































 Adalah sebuah konsep penataan perletakan massa bangunan kuno 
bali,diaman tiap bangunan memiliki fungsi yang berbeda,penataan massa 










    Konsep tri mandala merupakan konsep dimana terdapat tiga tingkatan urgensi 
fungsi bangunan dimana untuk area parkir merupakan area paling bawah yaitu 
kanistama mandala,area ticketing merupakan area transisi yang berada di tengah 
sebagai madhyama mandala,serta zonasi utama yang berada di utama mandala. 
Gambar 4.3 Konsep asta kosala kosali 
(sumber :sketsa pribadi) 
 
Gambar 4.4 Konsep tri mandala 
(sumber :sketsa pribadi) 
 









































 Kajah kangin dan kelod merupakan konsep orientasi arah hadap bangunan 
dimana menentukan arah hadap bangunan berdasarkan sumbu antara laut dan 
gunung,sumbu gunung dianggap memiliki konotasi baik dan sumbu laut dianggap 
memiliki konotasi buruk,aplikasi pada arah hadap desain adalah ketika matahari 
terbit dari arah kajah kangin maka arah hadap bangunan akan di sesuaikan dengan 
sumbu tersebut yang menyiku terhadap sumbu,sedangkan untuk kajah kelod arah 











Gambar 4.5 Konsep kajah kangin dan 
kelod 
(sumber :sketsa pribadi) 
Gambar 4.6 Konsep tri angga 
(sumber :sketsa pribadi) 
 

































           Merupakan sebuah konsep dimana terdapat proporsi jarak antara satu 
bangunan dengan yang lain. Area parahyangan yang menggambarkan jarak kepada 
pawohan,seperti jarak kepala kepada badan yang lebih pendek dari jarak antara 







 Konsep natah adalah konsep ruang luar,natah sendiri dapat diartikan sebagai 
ruang yang kosong namun terisi.maksud dari kata ini adalah bahwa sesungguh nya 
ruang kosong itu terisi dengan bayangan antar bangunan yang mengelilingi ruang 
kosong tersebut sehingga ruang yang kosong itu sebenarnya terisi. Sarana peneduh 
pada ruang luar mengandalkan pembayangan antar bangunan,bayagan yang timbul 










Gambar 4.7 Konsep natah 
(sumber :sketsa pribadi) 
 

































4.1.3. Aksesibilitas dan Sirkulasi 
 Aksesibilitas pada area site menggunakan konsep sanga mandhala yang di 
yakini bahwa seluruh arah perputaran sirkulasi berlawanan dengan arah jarum 
jam,dimana jika arah sirkulasi dimulai dari kanan yang merupakan arah kajah 
kangin yang berkonotasi buruk,ke arah kajah kelod yang berkonitasi baik. Arah 
perputaran sirkulasi ini bermakna bahwa manusia dari sesuatu yang buruk di 










Gambar 4.8 Sirkulasi 
(sumber :sketsa pribadi) 
 

































4.1.4. Eksterior Dan Interior 
A. Exterior 
Exterior pada bangunan merupakan aplikasi dari prinsip dewata nawa 
sanga,dengan mengimplementasikan poin penting dalam pendekatan 
iconic,exterior bangunan gedung pertunjukan merupakan representasi dari poin 
pendekatan iconic yaitu representasi spektakular,pesan tersembunyi,desain yang 
unik dan berani menentang konteks.material exterior pada gedung pertunjukan di 
buat dengan warna berbeda yaitu di dominasi warna hitam yang didapat dari 
material batu kintamani yang masih merupakan material yang sudah diterima secara 
historis oleh masyarakat sebagai material pelinggih,padmasana,dan pura. sehingga 
bangunan dapat menentang konteks terhadap bangunan penunjang namun tetap 
memiliki representasi spektakular,pesan tersembunyi serta desain yang unik. 
 
Gambar 4.9 Tampak Exterior 
(sumber :sketsa pribadi) 
 




















































Gambar 5.3 Tampak Exterior 
(sumber :sketsa pribadi) 
 


































Perancangan Interior Taman festival seni dan budaya bali ini menggunakan 
prinsip dewata nawa sanga dengan implementasi pendekatan iconic pada aspek 
kejujuran material,material yang di gunakan merupakan material lokal yang telah 
diterima oleh masyarakat,serta penggunaan pepatran atau ukiran khas bali yang 




Gambar 5.2 Tampak Interior gedung 
pertunjukan 
(sumber :sketsa pribadi) 
Gambar 5.3 Tampak Interior restoran 
(sumber :sketsa pribadi) 
 

































4.2 Rancangan Struktur 
Menggunakan prinsip kejujuran struktur dimana untuk bangunan penunjang 
seperti area workshop,dan restoran kolom tiang penyangga merupakan jenis 
expose dari material alami,seperti kayu jati,struktur decking kayu 
menggunakan kayu ulin,struktur atap menggunakan kombinasi dari kayu 
merbau. Sedangkan untuk bangunan utama dan bangunan penunjang yang 
menggunakan struktur dinding,menggunakan material bata merah dan batu 
kintamani. Pondasi menggunakan bored pile berdiameter 30cm serta 
kedalaman 8m.dimana elevasi site dari +-0.00 jalan ke elevasi bangunan 
6m,dimaksudkan agar pondasi bored pile dapat melewati tanah urugan hingga 








Gambar 5.4 Isometri Struktur 
(sumber :sketsa pribadi) 
 

































4.3 Perancangan Utilitas 
Sistem utilitas yang direncanakan adalah sistem pembuangan air bersih,air 
kotor serta drainase. Sistem pemipaan dirancang sedemikian rupa untuk 
menyesuaikan saluran kota yang hanya berada pada daerah timur site,sistem 
penyimpanan air bersih menggunakan ground watertank,utilitas air kotor 
menggunakan sistem septictank dengan sumur resapan modern,untuk drainase 
menggunakan bidang resapan modern untuk disalurkan ke saluran kota. 
 
 
Gambar 5.5 Utilitas air bersih 
(sumber :sketsa pribadi) 
 
Gambar 5.6 Utilitas air kotor 
(sumber :sketsa pribadi) 
 















































Gambar 5.7 Utilitas drainase 
(sumber :sketsa pribadi) 
 



































5.1 Prinsip Desain Dewata Nawa Sanga 
 Prinsip dewata nawa sanga adalah sebuah prinsip desain yang didasari oleh 
pendekatan iconic,Prinsip dewata nawa sanga terdiri dari asta kosala 
kosali,triangga,tri mandala,kajah kangin dan kelod,natah,kejujuran 
struktur,kejujuran material,tri hita karana,dan sanga mandhala. Prinsip desain ini 
diambil sebagai implementasi pendekatan iconic pada objek rancangan.  
 
  
Tujuan pengambilan konsep serta prinsip desain dalam perancangan adalah 
Untuk memberikan solusi akan isu isu perancangan yang terjadi pada site,dimana 
terdapat isu representasi yang sangat krusial dalam objek perancangan. Maka sesuai 
dengan penjabaran akan pendekatan arsitektur yang di ambil,serta 
mengimplementasikan prinsip desain dari kepercayaan masyarakat sekitar di 




Gambar 5.8 skematik pendekatan 
dengan prinsip desain 
(sumber :sketsa pribadi) 
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